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A B S T R A K 

Rendahnya kemampuan peserta didik dalam menyimak (listening skill) 
suatu pembelajaran. Tujuan penelitian ini yaitu untuk memaparkan 
proses pengembangan serta mendekripsikan kelayakan media video 
animasi untuk meningkatkan listening skill anak. Jenis penelitian ini 
menggunakan penelitian pengembangan (research and 
development/R&D). Subjek dalam penelitian ini menggunakan dosen ahli 
diantaranya dua dosen ahli materi dan dua dosen ahli media. Metode 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data kuantitatif di 
konversikan menjadi data kualitatif. Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan ADDIE yang meliputi tahapan analisis (analysis), 
perancangan (design), pengembangan (development), implementasi 
(implementation), dan evaluasi (evaluation). Penelitian ini hanya sampai 
pada tahap pengembangan media. Analisis data menggunakan rumus 
CVI dan CVR. Berdasarkan analisis data validasi media video animasi 
diperoleh penilaian yang sudah dinilai oleh dosen ahli tersebut 
memperoleh nilai CVR adalah 1,00 dan CVI adalah 1,00, apabila 
dikonversikan dengan pedoman skala lima berada rentang skor 0,80-
1,00 artinya validitas sangat tinggi. Dari hasil tersebut media video 
animasi layak untuk dilanjutkan uji efektivitas dalam meningkatkan 
listening skill anak. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa media 
video animasi ini sangat layak digunakan untuk mendukung 
pembelajaran dalam meningkatkan listening skill anak usia dini. 

A B S T R A C T 

The low ability of students in listening (listening skills) a lesson. The purpose of this study is to 
describe the development process and describe the feasibility of animated video media to improve 
children's listening skills. This type of research uses research and development (R&D). The subjects in 
this study used expert lecturers including two material expert lecturers and two media expert lecturers. 
The data collection method in this study used quantitative data which was converted into qualitative 
data. This study uses the ADDIE development model which includes the stages of analysis (analysis), 
design, development, implementation, and evaluation. This research only reached the stage of media 
development. Data analysis using CVI and CVR formulas. Based on the validation data analysis of the 
animated video media, it was obtained that the assessment that had been assessed by the expert 
lecturer obtained a CVR value of 1.00 and CVI was 1.00, when converted to a five-scale guideline, the 
score ranged from 0.80-1.00, meaning very high validity. It can be said that the animated video media 
deserves to be continued to test its effectiveness in improving children's listening skills. Thus, this 
animated video media is very suitable to be used to support learning in improving early childhood 
listening skills 
 
 
1. Pendahuluan 

Anak usia dini adalah sekelompok manusia yang memiliki proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang unik, memiliki potensi serta memiliki ciri khas tertentu. Pada usia ini otak anak akan 
mengalami perkembangan paling cepat dalam sejarah kehidupannya. Rentang usia lahir sampai 6 tahun 
anak mengalami masa keemasan (golden age) yang merupakan masa di mana anak mulai peka untuk 
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menerima berbagai stimulus/rangsangan (Musyarofah, 2018; Yuniarni, 2016). Oleh karena itu, 
perkembangan pada masa awal ini menjadi penentu untuk perkembangan anak selanjutnya. Pada usia 
dini sangat baik di kembangkan perkembangan bahasa. Melalui bahasa anak dapat menciptakan berbagai 
interaksi simbolik, dalam mengungkapkan perasaan, pengalaman dan pengetahuannya(Ambara, 2014; 
Septiyani & Kurniah, 2017). Perkembangan bahasa anak usia dini terbagi dalam empat aspek diantaranya 
yaitu: menyimak, berbicara, membaca, serta menulis. Dari keempat aspek tersebut menyimak (listening) 
merupakan keterampilan paling awal sebelum anak bisa berbicara, membaca, dan menulis (Anggraini, 
2019; Sholeha, 2019; Vera Sardila, 2015). Listening skill merupakan  kegiatan mendengarkan secara aktif 
serta fokus untuk dapat memperoleh informasi, menangkap isi serta pesan yang disampaikan secara lisan 
(Anggraini, 2019; Vera Sardila, 2015). Untuk meningkatkan listening skill maka proses penyampaian 
materi harus dini kembangan dengan baik. Tahapan dalam proses pembelajaran dalam listening skill pada 
anak usia dini yaitu: mendengar, mengerti, mengevaluasi dan menanggapi (Bagus, 2017; Kokomaking & 
Usman, 2021).  Dari kegiatan listening skill anak akan terlatih menjadi penyimak yang kritis dan kreatif. 
Oleh sebab itu guru dituntut untuk mampu menciptakan kondisi belajar yang aktif serta guru harus 
mampu mendorong aktivitas dalam meningkatkan listening skill anak dalam proses pembelajaran.  

Namun, dalam kenyataan masih banyak pembelajaran yang belum mampu meningkatkan 
listening skill anak. Hal ini dikarenakan masih banyak guru menggunakan model pembejaran yang tidak 
sesuai dengan karakteristik anak usia dini (Ela Paramita, Hasmalena, 2017; Panjaitan, 2020). Melalui 
observasi dan wawancara yang dilakukan menemukan bahwa, sebagian besar anak masih kurang 
memiliki listening skill yang baik. Hal ini ditunjukkan bahwa belum munculnya indikator listening skill 
seperti, mendengarkan dan meniru, mendengarkan dan mengulangi, mendengarkan dan mengikuti 
instruksi, mendengarkan dan mencocokkan kata atau gambar.  Rendahnya listening skill anak didik juga 
dapat dilihat dari komunikasi yang mereka gunakan sehari-hari di sekolah, kadang juga ada anak yang 
tidak mau menjawab jika ada pertanyaan dari guru dalam interaksi di lingkungan sekolah dikarenakan 
anak tidak memperhatikan guru saat memberikan informasi. Hal ini juga dikarenakan dalam proses 
penyampaian materi pembelajaran guru masih menggunakan metode ceramah berbantuan media buku 
cerita. Metode ceramah dengan berbantuan media buku cerita dalam menyampaikan materi pembelajaran 
menyebabkan anak terlihat bosan sehingga anak enggan mengikuti serta memperhatikan pembelajaran di 
kelas (Supriyono, 2018). Pentingnya listening skill pada anak usia dini untuk berinteraksi komunikasi 
memang sangat penting dimiliki oleh anak. Untuk mampu terlibat dalam suatu komunikasi, anak harus 
mampu memahami serta memberikan tanggapan mengenai apa yang dikatakan. Dengan demikian, 
listening skill perlu dipusatkan dan dikembangkan sejak dini dikarenakan dasar awal perkembangan 
berbahasa lainnya (Flanel, 2000; Supartini et al., 2019). Penekanan yang masih kurang dalam 
pembelajaran listening skill akan menyebabkan beberapa hambatan yang dihadapi oleh anak. Rendahnya 
listening skill menyebabkan anak kurang memahami ucapan yang didengarkan di tambah kurangnya 
bantuan visual berdampak pada konsentrasi pada diri anak (Supartini et al., 2019). 

Pemberian stimulasi sangat berpengaruh terhadap meningkatkan listening skill anak, sebab 
stimulasi merupakan hal yang penting dalam proses tumbuh kembang anak. Guru membutuhkan media 
untuk menstimulus perkembangan anak untuk membantu menyampaikan materi pembelajaran. Agar 
dapat lebih mengembangkan kreativitas anak, prosesnya belajar harus menyenangkan dan menantang 
bagi anak-anak. Hadirnya media pembelajaran adalah salah satu komponen dalam proses pembelajaran 
yang sangat diperlukan, mengingat bahwa kedudukan media bukan hanya sekedar alat bantu mengajar, 
tetapi lebih merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam proses pembelajaran (Agustien et al., 2018; 
Mukti & Animasi, 2020). Teknologi di era sekarang ini banyak media pembelajaran yang menggunakan 
teknologi informasi yang beragam bentuk seperti media audio visual dalam bentuk media video animasi. 
Seperti halnya pengembangan dongeng berbentuk media video animasi untuk digunakan sebagai media 
dalam bercerita yang praktis serta dapat menarik minat anak untuk mendengarkan cerita yang 
disampaikan (Ela Paramita, Hasmalena, 2017; Nur Hidayah & Nurhadija, 2018). Penggunaan video 
animasi dalam proses meningkatkan hasil belajar juga sangat efektif digunakan dikarenakan tampilan 
serta materi dikemas dengan menarik sehingga aktivitas siswa dan hasil persentase belajar siswa 
meningkat (Hasmira et al., 2017; Wuryanti & Kartowagiran, 2016). Berdasarkan hal tersebut penggunaan 
video animasi dapat menjadi media alternatif bagi guru untuk menyampikan materi pembelajaran 
khususnya dalam meningkatkan listening skill anak kelompok B.  

Penggunaan media video animasi untuk meningkatkan listening skill anak menjadi solusi dalam 
peneitian ini. Video animasi pembelajaran akan lebih menarik digunakan dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan listening skill anak jika dikemas dalam bentuk animasi, mengingat penonton (audience) 
adalah anak-anak yang tentu tertarik dengan hal-hal baru yang ditemui. Pembelajaran dengan 
menggunakan video atau animasi lebih berhasil karena mampu masuk melalui 2 sensor indera manusia 
yaitu melalui mata dan telinga. Temuan penelitian sebelumnya menyatakan media animasi dapat 
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meningkatkan minat dan motivasi belajar (Muslina et al., 2018; Widiyasanti & Ayriza, 2018). Pengalaman 
belajar seseorang 75% diperoleh dari indera penglihatan (mata), 13% melalui indera pendengaran 
(telinga) dan selebihnya melalui indera yang lain (Apriansyah, 2020; Murti & Anas, 2019). Karakteristik 
yang dapat terdapat pada video animasi ini adalah bentuknya yang menarik dan sifatnya yang informative 
(Luhulima et al., 2017; Lukman et al., 2019). Menarik dalam hal ini dimaksudkan bahwa media animasi ini 
mempunyai tampilan yang indah baik dari segi tulisan, warna, maupun bentuk gambarnya, sedangkan 
sifatnya yang informatif karena isi video yang dapat dijadikan informasi sekaligus pengetahuan baru bagi 
anak(Awalia et al., 2019; Dewi, 2018).  

  Temuan penelitian sebelumnya media video animasi efektif digunakan pada proses pembelajaran 
(Agustien et al., 2018; Alannasir, 2016; Wuryanti, 2016; Wuryanti & Kartowagiran, 2016). Media video 
animasi juga dapat menarik minat belajar siswa dan dapat memotivasi siswa dalam belajar (Panjaitan, 
2020; Sukiyasa, 2013). Beberapa temuan penelitian sebelumnya terkait dengan media pembelajaran 
video animasi, namun belum ada yang diterapkan pada anak usia dini untuk meningkatkan listening skill. 
Kelebihan media ini yaitu siswa akan lebih tertarik belajar dengan animasi dan suara, dan gambar yang 
disajikan dengan sederhana sehingga siswa lebih mudah memahami materi (Chang et al., 2020; Indriyani 
& Putra, 2018). Tujuan dari penelitian ini mengembangkaan media video animasi yang dikembangkan 
dalam mendukung pembelajaran dalam meningkatkan listening skill anak kelompok B. Dengan adanya 
media video animasi akan dapat membantu proses pembelajaran yang mana dapat meningkatkan 
listening skill anak dalam mengikuti proses penyampaian materi pembelajaran. 

 
2. Metode  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ini adalah  penelitian pengembangan (research 
and development/R&D). Penelitian pengembangan adalah upaya untuk mengembangkan dan 
menghasilkan suatu produk berupa materi, media, alat dan atau strategi pembelajaran, digunakan untuk 
mengatasi pembelajaran di kelas/laboratorium, dan bukan untuk menguji teori (Tegeh et al., 2015). Model 
pengembangan yang digunakan dalam pengembangan video animasi dalam meningkatkan listening skill 
anak adalah model pengembangan ADDIE, yang merupakan singkatan dari Analysis, Design, Delevopment, 
Implementation, dan Evaluate. Subjek dalam penelitian ini yaitu dua dosen ahli materi dan dua dosen ahli 
media. Ahli matari yang dimaksudkan yaitu dosen yang menguasai bidang dalam menentukan apakah 
materi yang dibuat dalam video animasi untuk mendukung pembelajaran dalam meningkatkan listening 
skill anak sudah sesuai tingkat kedalaman materi dan ketepatan materi yang digunakan atau belum. 
Sedangkan ahli media adalah dosen yang memiliki pakar dalam menangani media pembelajaran.  

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen 
 

No Dimensi Indikator Butir Jumlah 

1 Mendengarkan 

1. Memperhatikan tayangan video yang di 
putarkan 

2. Duduk tenang mendengarkan cerita 
dalam video 

3. Mampu mendengarkan pembelajaran 
dengan ekspresi wajah antusias 
mengikuti cerita 

1,2,3 3 

2 Mengingat 

4. Mampu menyebutkan tema/judul cerita  
5. Mampu menyebutkan tokoh-tokoh yang 

berperan dalam cerita 
6. Menceritakan peristiwa yang terjadi 

dalam cerita menggunakan bahasa 
sendiri 

4,5,6 3 

4 Mengevaluasi 
7. Mampu memutuskan perbuatan baik 

dan buruk dalam cerita dengan bahasa 
sederhana 

7 1 

3 Menanggapi 

8. Anak mampu mengajukan pertanyaan 
berkaitan dengan isi cerita  

9. Mampu menjawab pertanyaan tentang 
isi cerita  

8,9 2 

Jumlah 9 
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Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, 
pencatatan dokumen dan kuesioner. Metode observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penelitian 
dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis. Tujuan penggunaan metode ini 
adalah untuk mengamati dan mengumpulkan data real dan langsung dengan keadaan yang ada di 
lapangan (Agung, 2017). Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam melakukan penelitian 
untuk mendapatkan permasalahan yang harus diamati ataupun diteliti serta jika peneliti ingin 
mengetahui hal-hal yang dari responden yang lebih mendalam dan jumlah responden sedikit/kecil 
(Sugiono, 2018). Pencatatan dokumen merupakan cara memperoleh data dengan cara mengumpulkan 
segala macam dokumen dan melakukan pencatatan secara sistematis (Agung, 2017). Dokumen yang 
dicatat menyangkut tentang rancangan bangun pengembangan produk media video animasi. Kuesioner 
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan 
tertulis pada responden untuk menjawab (Sugiono, 2018). Data yang dikumpulkan merupakan hasil 
validitas dari media pembelajaran video animasi berupa saran dan komentar dari para ahli. Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik kualitatif dan kuantitatif. Teknik 
analisis statistik kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk mengolah data yang berupa komentar, 
kritikan dan solusi dari hasil review ahli materi dan review ahli media.  Sedangkan teknik analisis statistik 
kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan rata-rata skor dari ahli terkait media yang akan 
dikembangkan. Teknik analisis data kuantitatif dipilih untuk menganalisis skor yang diperoleh melalui 
pemberian lembar penilaian media video animasi. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Tahap analisis (analysis) pada tahapan ini yang dilaksanakan yaitu meganalisis kebutuhan dan 
analisis media. Hasil analisis yang diperoleh yaitu bahwa dalam menyampaikan pembelajaran belum 
optimal karena strategi penyampaian pembelajaran hanya mengandalkan media yang sederhana dengan 
menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan cerita. Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti melihat bahwa dalam listening skill dalam menyampaikan pembelajaran belum optimal karena 
strategi penyampaian pembelajaran di kelompok B mengandalkan media yang sederhana dengan 
menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan cerita. Dilihat dari karakteristik anak usia dini 
kebanyakan dari anak menyukai dan tertarik dengan gambar, video dan juga film kartun yang 
ditayangkan di televisi. Hal tersebut menandakan bahwa sebagian besar anak menyukai tayangan video 
animasi. Dilihat dari pengamatan saat memberikan tayangan video dalam pembelajaran online respon 
yang diberikan oleh anak lebih aktif daripada hanya sekedar menggunakan metode ceramah. Dalam hal 
ini guru dituntut untuk kreatif dan memiliki kemampuan yang kreatif dalam menyampaikan cerita di 
depan anak-anak. Maka dari itu untuk meningkatkan listening skill anak peneliti mengembangkan media 
video animasi yang mampu meningkatkan listening skill dalam proses pembelajaran di dalam kelas.  

Tahap kedua perancangan (design) pada tahapan ini dilakukan perencanaan media video animasi 
video animasi berdasarkan analisis yang dilakukan. Desain pembuatan media video animasi yaitu dengan 
mendesain karakter yang akan digunakan dalam video animasi, membuat rancangan media yang akan 
ditampilkan pada video animasi yang berupa tokoh-tokoh yang akan digunakan serta background untuk 
mendukung tampilan video animasi. Tokoh di desain dengan menggunakan aplikasi Adobe Ilustrator dan 
untuk background diunduh dari berbagai sumber. Pembuatan video selanjutnya menggunakan aplikasi 
after effect. 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Tokoh Badu 
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Badu adalah tokoh utama di dalam video animasi pembelajaran. Badu adalah pribadi yang rajin, 
pintar, suka menolong dan pekerja keras. Karakter Badu dikemas dengan dua versi yaitu pertama ketika 
sedang menggembala kambing dan yang kedua ada di sekolah. Tokoh ibu adalah tokoh pendukung 
karakter utama hal ini menggambarkan perjuangan seorang ibu membesarkan anaknya seorang diri. Ibu 
sendiri merupakan pribadi yang penyayang, penyabar dan pekerja keras. Karakter ibu dikemas 
menggunakan baju berwarna merah muda berisikan gambar bunga dimana pemilihan warna tersebut 
bertujuan untuk menarik perhatian anak perempuan. Serta karakter kakek tua dalam video animasi ini 
adalah sosok seorang kakek yang ramah serta penolong. Karakter kakek tua ini juga berperan sebagai 
kepala sekolah. Tokoh kakek tua dikemas menggunakan warna coklat yang merupakankan warna yang 
menandakan kedewasaan karakter kakek tua. 

 

 
Gambar 3. Tokoh Ibu 

 
Gambar 4.  Tokoh Kakek 

 
 Langkah selanjutnya setelah desain karakter adalah membuat gambar latar (background) yang 

akan digunakan di dalam video animasi “Badu Si Anak Rajin”. Latar yang digunakan dalam video animasi 
ini dibuat dan disesuaikan dengan situasi yang terjadi dalam video animasi, seperti halnya gambaran 
ketika mengembala kambing, situasi pedesaan dan situasi saat berada di sekolah. Latar yang digunakan 
juga dibuat menarik yang dapat meningkatkan keinginan anak untuk menontonnya melalui pemilihan 
warna latar.  

 

 

  

Gambar Pedesaan Gambar Danau Gambar Sekolah 
 

Gambar 6. Background Vido Animasi 
 
Setelah komponen background dan karakter sudah selesai dibuat maka selanjutnya yaitu 

menggerakan karakter dan objek (animating) serta menyatukan background. Tahap ini mencangkup 
pengemasan materi ke dalam tampilan video animasi, seperti materi cerita yang dikemas dengan animasi 
dan narasi serta suara latar (backsound) untuk menarik perhatian anak, tampilan cerita dikemas dalam 
animasi.  
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Gambar 7. Penyatuan Background dan Karakter 
 
Setelah tahap animating selesai dilakukan, langkah selanjutnya merupakan memberikan suara 

pada karakter animasi (dubbing) selain itu juga dilakukan penyesuaian gerak bibir (lip sync) dengan suara 
dari pengisi suara. Setelah semua komponen sudah siap, langkah selanjutnya menggabungkan antara 
komponen ke dalam sebuah shot (computing). Setelah computing sudah selesai dilakukan tahap 
selanjutnya yaitu penggabungan beberapa sheet menjadi satu kesatuan alur video (editing). Langkah 
selanjutnya setelah tahap edit tahap akhir yaitu mengubah editing ke dalam file video (rendering). 
Langkah rendering dimaksudkan agar video dapat berputar di berbagai player dan piranti lainnya selain 
komputer. 

Tahap ketiga pengembangan (develoment) pada tahapan ini dilakukan perhitungan instrumen uji 
kelayakan media untuk melihat apaka media video animasi yang dikembangakan layak digunakan dalam 
meningkatkan listening skill. Kemudian setelah media video animasi selesai dikembangkan, proses 
berikutnya yaitu penilaian oleh dosen alih yang meliputi dosen ahli materi dan dosen ahli media. 
Berdasarkan hasil penghitungan data dari ahli materi, diperoleh nilai CVR = 1 dan nilai CVI = 1, maka 
dapat dikatakan bahwa materi tersebut valid dan layak digunakan untuk mendukung dalam 
meningkatkan listening skill anak usia dini.  Ahli materi memberikan penilaian layak dengan revisi sesuai 
dengan saran yang telah diberikan. Saran yang diberikan oleh ahli materi yaitu berupa pergantian kalimat 
pada percakapan yang digunakan dalam cerita yaitu kalimat “Apakah kamu sekolah” di ganti dengan 
“Dimana kamu bersekolah?” serta jawaban yang sebelumnya menggunakan kalimat “Saya tidak 
bersekolah” diganti dengan kalimat “belum/tidak sekolah”. Dari hasil perhitungan dosen ahli media 
memperoleh hasil yaitu diperoleh nilai CVR = 1 dan nilai CVI = 1, maka dapat dikatakan bahwa media 
tersebut valid dan layak digunakan untuk mendukung dalam meningkatkan listening skill anak usia dini. 
Ahli media memberikan penilaian layak dengan revisi sesuai dengan saran yang telah diberikan. Saran 
yang diberikan yaitu pada tokoh cerita yaitu tokoh Kakek dan Ibu Badu di perbesar ukurannya 
dibandingkan dengan tokoh Badu supaya lebih representatif, kemudian efektivitas penggantian scene dan 
mulainya narasi serta pergerakan animasi dibuat lebih mengalir (flawless) supaya audiens (anak-anak) 
tidak menunggu lama atau supaya bisa memahami alur cerita. Dari data analisis yang diperoleh maka jika 
dikonversikan dengan pedoman skala lima berada rentang skor 0,80-1,00 artinya validitas sangat tinggi. 
Maka dapat disimpulkan perolehan penilaian dari ahli materi dan ahli media media ini layak untuk 
dilanjutkan ketahap uji efektivitas kepada anak usia dini.   

Penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan yaitu menghasilkan sebuah produk berupa 
media video animasi pembelajaran untuk meningkatkan listening skill anak. Model penelitian yang 
digunakan adalah model penelitian pengembangan (research and development/R&D). Penelitian 
pengembangan adalah upaya untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu produk berupa materi, 
media, alat dan atau strategi pembelajaran, digunakan untuk mengatasi pembelajaran di 
kelas/laboratorium, dan bukan untuk menguji teori (Tegeh et al., 2015). Pengembangan dalam penelitian 
ini menggunakan metode Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation (ADDIE). 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa media pembelajaran video animasi 
yang dikembangkan telah melalui serangkaian tahapan pengembangan sesuai dengan prosedur ADDIE.  
Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan video animasi dalam meningkatkan listening 
skill anak adalah model pengembangan ADDIE. Penelitian model ini didasari atas pertimbangan bahwa 
model ini memiliki langkah-langkah pengembangan yang sistematis, disajikan secara ringkas, dan setiap 
langkah-langkah dipaparkan secara jelas serta melibatkan tahapan-tahapan dasar desain pengembangan 
media pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari (Ponza et al., 2018). Namun ada tahapan yang 
tidak terlaksanakan yaitu pada tahap Implementation, dan Evaluation. Hal ini dikarenakan situasi pademi 
COVID-19 sehingga hanya sampai uji coba ahli materi dan ahli media. 
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Pembukaan Tampilan Badu mengembala 
kambing 

 

Percakapan Badu dan Kakek 

   
Percakapan Badu dan Ibu Game tanya jawab Tampilan akhir video 

Gambar 7. Tampilan Video Animasi 

 
Pengembangan media pembelajaran video animasi ini dikembangkan berdasarkan kebutuhan di 

lapangan akan suatu media alternatif sumber belajar yang mampu memberikan daya tarik kepada anak 
untuk menyimak suatu cerita pelajaran dan membantu mempermudah anak untuk memahami isi cerita 
yang disajikan. Media pembelajaran video animasi adalah media yang dapat membantu mempermudah 
penyampaian informasi atau pesan kepada siswa melalui film atau video kartun yang dapat bergerak 

(Priyanti & Erawati, 2017; Silmi & Rachmadyanti, 2018; Trisiana, 2020). Dilihat dari aspek penyajian 
cerita, menarik perhatian siswa serta memotivasi siswa. Media yang dikembangkan menyajikan 
materi pembelajaran dengan kreatif sesuai dengan karakteristik anak sehingga meningkatkan 
perhatian anak dalam belajar  (Knoop-van Campen et al., 2020; Wuryanti, 2016). Selain itu, dari 
aspek kejelasan sangat tepat sehingga memberikan dampak bagi siswa dalam meningkatkan 
kemampuan listening skill anak. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 
dan penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perhatian, perasaan dan minat siswa 
(Andriyani & Suniasih, 2021; Indahini et al., 2018).  

Kedua, dilihat dari aspek desain. Video animasi ini juga di desain grafis background yang jelas, 
warna yang menarik, gambar-gambar, animasi, musik, teks bacaan dan audio yang mendukung proses 
pembelajaran sehingga siswa termotivasi untuk menyimak cerita selama proses penayangan video 
berlangsung. Perbedaan media video animasi pembelajaran ini dengan media video animasi pada 
umumnya, terletak pada desain dan isi kontennya yaitu dilengkapi dengan soal evaluasi pada akhir cerita 
sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu untuk mengukur pemahaman anak terhadap cerita yang 
sudah di tonton. Media video animasi ini dilengkapi dialog-dialog antar karakter yang dapat 
menghidupkan suasana proses pembelajaran sehingga anak mudah untuk memahami isi cerita yang 
disampaikan serta dapat menyimak cerita dengan baik. Media video animasi mampu meningkatkan 
motivasi belajar dan khususnya dalam meningkatkan listening skill melalui video animasi. Penggunaan 
video animasi merupakan media penyampai pesan yang bersifat fakta maupun fiktif, inforamatife, 
edukatif maupun instruksional (Hasmira et al., 2017; Muhson, 2010). Anak lebih menikmati proses 
pembelajaran yang melibatkan media dan komponen gambar, warna dan gerak (Najib, 2016; Rose et al., 
2016; Wuryanti, 2016). Berdasarkan hal tersebut maka, media dikembangkan dengan penggambungan 
beberapa komponen dapat menarik minat belajar dan menambah pengalaman belajar pada siswa lebih 
bermakna. 

Temuan ini diperkuat dengan temuan sebelumnya yang menyatakan video pembelajaran animasi 
layak diterapkan pada proses pembelajaran karena dapat meningkatkan semangat dan motivasi siswa 
dalam belajar (Ela Paramita, Hasmalena, 2017; Widiyasanti & Ayriza, 2018; Yuniarni et al., 2020). 
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Keterbatasan pada penelitian ini yaitu hasil pengembangan media video animasi pembelajaran ini tidak 
dapat diuji cobakan pada peserta didik. Hal ini dikarenakan situasi darurat Covid-19, sehingga penulis 
hanya mampu menghasilkan media yang layak digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian 
ini belum mampu memberikan informasi mengenai dengan efektivitas dan kepraktisan penggunaan 
media video animasi untuk meningkatkan listening skill anak kelompok B.  Bagi peneliti selanjutnya 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi agar dapat diteliti dan dikembangkan labih lanjut, 
sehingga produk yang dikembangkan tidak hanya layak tetapi juga efektif dan efisien untuk digunakan di 
sekolah. 

 

4. Simpulan  
 

Pengembangan media video animasi dikembangkan secara bertahap menggunakan tahapan 
ADDIE serta dari analisis data validasi media video animasi diperoleh penilaian yang sudah dinilai oleh 
dosen ahli tersebut memperoleh validitas sangat tinggi. Sehingga media video animasi ini sangat layak 
digunakan untuk mendukung pembelajaran dalam meningkatkan listening skill anak usia dini. Diharapkan 
dengan adanya media video ini pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien, sehingga tujuan dapat 
meningkatkan listening skill anak. 
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